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STRATEGI KESANTUNAN BERBAHASA PADA DEBAT CAPRES DI
INDONESIA TAHUN 2024 DAN IMPLIKASINYA DALAM
PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA DI SEKOLAH

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan wujud strategi kesantunan
berbahasa dan ciri-ciri bahasa verbal dan non verbal strategi kesantunan berbahasa
pada debat pertama capres tahun 2024. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis implikasinya terhadap pembelajaran bahasa Indonesia. Penelitian ini
menggunakan metode etnografi. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian yaitu teknik simak dan teknik catat. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu teknik etnografi. Penelitian ini menggunakan dasar teori
Brown and Levinson. Berdasarkan hasil penelitian diketahui ada dua belas wujud
kesantunan berbahasa positif dan empat wujud kesantunan berbahasa negatif yang
terdapat pada debat pertama capres Indonesia tahun 2024. Dua belas wujud
kesantunan berbahasa positif meliputi (1) memberikan perhatian kepada mitra tutur,
(2), membesar-besarkan minat, dukungan, simpati kepada mitra tutur (3)
menggunakan bentuk-bentuk identitas kelompok, (4) mengupayakan persetujan,
(5) menghindari pertentangan, (6) menganggap/meningkatkan/ menegaskan
persamaan, (7) candaan, (8) menawari/ berjanji, (9) bersikap optimis, (10)
melibatkan penutur dan mitra tutur dalam kegiatan, (11) memberikan atau meminta
alasan, (12) pernyataan hak atau kewajiban timbal balik. Empat wujud strategi
kesantuan negatif meliputi; (1) ungkapan tidak langsung (2) Pertanyaan (pagar), (3)
memberikan penghormatan, (4) permintaan maaf. Strategi yang paling dominan
adalah strategi kesantunan positif. Pada setiap strategi tersebut memiliki ciri-ciri
bahasa verbal dan non verbal. Ciri-ciri bahasa verbal ditinjau dari ciri gramatikal
dan ciri sosiolinguistik. Sedangkan, ciri bahasa non verbal ditinjau dari nada suara
dan ekspresi penutur. Penelitian ini juga memiliki implikasi pada pembelajaran
bahasa Indonesia di jenjang SMA dan jenjang SMP. Hasil penelitian ini dapat
dijadikan bahan ajar dalam pembelajaran seperti pada jenjang SMA dapat dijadikan
bahan ajar pada materi teks debat. Sedangkan pada jenjang SMP, dapat dijadikan
bahan ajar pada materi teks tanggapan.

Kata kunci: Strategi kesantunan berbahasa positif dan negatif, ciri verbal dan
non verbal, debat capres Indonesia tahun 2024

Skripsi Mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP
Universitas Sriwijaya (2024)
Nama : Feby Duraatunnisah
NIM :06021181722003
Dosen Pembimbing: 1. Dr. Santi Oktarina, M.Pd.
2. Dr. Agus Syaripudin, M.Ed.
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LANGUAGE POLITENESS STRATEGIES IN PRESIDENTIAL DEBATES
IN INDONESIA IN 2024 AND ITS IMPLICATION IN INDONESIAN
LANGUAGE LEARNING AT SCHOOL

duraatunnisahfeb; mail.com

ABSTRACT

This research aims to describe the form of language politeness strategies and the
characteristics of verbal and non-verbal language politeness strategies in the first
presidential debate in 2024. In addition, this research aims to analyze the
implications for Indonesian language learning. This research uses ethnographic
method. The data collection techniques used in the research are listening technique
and note-taking technique. The data analysis technique used in this research is
ethnographic technique. This research uses Brown and Levinson's theoretical basis.
Based on the results of the research, it is known that there are twelve forms of
positive language politeness and four forms of negative language politeness
contained in the first debate of the Indonesian presidential candidate in 2024.
Twelve forms of positive language politeness include (1) giving attention to speech
partners, (2), exaggerating interest, support, sympathy for speech partners (3) using
forms of group identity, (4) seeking agreement, (5) avoiding opposition, (6)
assuming / increasing / emphasizing equality, (7) jokes, (8) offering / promising,
(9) being optimistic, (10) involving speakers and speech partners in activities, (11)
giving or asking for reasons, (12) statements of reciprocal rights or obligations.
Four forms of negative politeness strategies include; (1) indirect expression (2)
question (fence), (3) give respect, (4) apology. The most dominant strategy is the
positive politeness strategy. Each strategy has verbal and non-verbal language
characteristics. Verbal language characteristics are viewed from grammatical
features and sociolinguistic features. Meanwhile, non-verbal language
characteristics are reviewed from the tone of voice and expression of the speaker.
This research also has implications for Indonesian language learning at the high
school and junior high school levels. The results of this research can be used as
teaching materials in learning such as at the high school level can be used as
teaching materials on debate text material. While at the junior high school level, it
can be used as teaching material on response text material.

Keyword: Positive and negative language politeness strategies, verbal and
non-verbal features, Indonesian presidential debates in 2024
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa merupakan alat komunikasi penting yang digunakan oleh manusia
dalam menyampaikan dan menerima informasi. Dengan berbahasa, manusia
dapat mengungkapkan ide, perasaan, keinginannya terhadap orang lain. Selain
itu, bahasa juga dapat mengubah dan membujuk pandangan orang lain sehingga
sebagai makhluk sosial manusia tidak akan luput dari bahasa sebagai alat untuk
berinteraksi sosial. Pada saat berkomuniksi, penutur dan lawan tutur
memerlukan strategi kesantunan berbahasa agar tuturan dapat tersampaikan
dengan baik. Kesantunan berbahasa dapat dilihat dari cara seseorang bertutur
baik itu melalui komunikasi verbal maupun non verbal. Ketika kesantunan
berbahasa digunakan maka penutur dan mitra tutur dapat menjalin hubungan
dengan baik walaupun maksud tuturan yang disampaikan tidak menguntungkan
bagi mitra tutur sehingga penutur akan mendapat respon positif. Contohnya,
Andi tidak ingin ikut pergi bermain bola bersama teman-temannya karena akan
ujian. la pun menuturkan alasannya dengan santun seperti ““ bagaimana kalau
kita bermain bola setelah ujian nanti?”, tuturan tersebut merupakan kalimat
dengan menggunakan strategi kesantunan berbahasa. Dibandingkan dengan
menolak secara langsung, Andi memilih untuk bertanya pendapat dari mitra
tutur sehingga mitra tutur tidak merasa tertolak dan terbebani. Kesantunan
berbahasa terjadi karena adanya akibat dari beberapa prinsip dan norma yang
diterapkan di masyarakat khususnya di negara Indonesia yang dibatasi dengan
adanya ikatan kekerabatan dan kondisi lingkungan termpat terjadinya
kesantunan berbahasa terjadi, tidak dipungkiri masyarakat sangat
membutuhkan edukasi mengenai strategi kesantunan berbahasa agar pesan
dapat tersampaikan dengan bijaksana. Tuturan kesantunan berbahasa sangat
mudah dijumpai di segala kehidupan sosial baik itu kehidupan sehari-hari

maupun di ruang lingkup formal. Dalam prinsip interaksi manusia secara luas,
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pemahaman umum terhadap gagasan diperlukan fenomena kesantunan sebagai
bentuk natural dalam berbahasa di kehidupan sosial kalangan manapun
(Achmad, dkk,. 2020).

Menurut Brown and Levinson (Santoso, 2020) strategi kesantunan
berbahasa terbagi menjadi empat yaitu strategi kesantunan langsung, strategi
kesantunan positif, strategi kesantunan negatif dan strategi kesantunan tidak
langsung. Brown dan Levinson (1988) menyatakan bahwa strategi kesantunan
berbahasa dapat dilakukan dengan strategi muka. Konsep muka merupakan
suatu citra yang dimiliki oleh seseorang untuk dijaga dan dipelihara dari hal-hal
kesenjangan selama interaksi komunikas terjadi. Muka merupakan wujud
identitas seseorang dalam masyarakat dan lingkungannya. Muka mengacu pada
makna sosial dan emosional yang dimiliki pribadi untuk dilihat dan diketahui
oleh orang lain. Dalam teori strategi kesantunan berbahasa menurut Brown and
Levinson (1988) terdapat muka positif dan muka negatif. Muka positif adalah
keinginan suatu individu untuk diakui keberadaannya atau reputasinya
sementara muka negatif adalah suatu keinginan individu yang memiliki
keinginan untuk merasa bebas dari beban yang diberikan kepada orang lain.
Maka dari itu, setiap individu yang melakukan tindakan penyelamatan muka
agar terjaga citra baik dari individu lain merupakan kesantunan dan kesopanan
yang mempertimbangkan muka positif invidividu tersebut sedangkan setiap
individu yang menghindari memberikan beban atau tekanan terhadap individu
lain merupakan kesopanan yang mempertimbangkan muka negatif individu
tersebut. Fenomena dari tindakan-tindakan penyelamatan muka tersebut dapat
ditemukan di dalam forum debat (Achmad,dkk,. 2020).

Debat merupakan komunikasi lisan yang dilakukan untuk
mempertahankan argumentasi yang dimiliki baik antarpersonal ataupun
antarkelompok. Kegiatan debat dapat mengasah keterampilan berbicara,
ketajaman pendengaran juga berpikir. Debat juga menjadi alat bagi masyarakat
dalam menentukan calon presiden yang setiap argumennya dapat dinilai secara

kesantunan. Negara Indonesia menyelenggarakan forum debat bagi calon-calon
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presiden secara terbuka agar masyarakat dapat menilai dan membandingkan
beragam penuturan yang disampaikan oleh beberapa calon presiden. Dalam hal
ini, strategi kesantunan sangat diperlukan. Dalam acara debat tersebut, masing-
masing calon presiden menyampaikan visi misi mereka dan jawaban atas
pertanyaan yang dilontarkan oleh moderator dan lawan debat, menyanggah dan
mengkritisi sebuah isu yang menjadi topik dalam debat. Kegiatan debat tersebut
dapat menjadi pedoman bagi guru dalam menyampaikan materi debat di
sekolah. Hal inilah yang menjadi alasan peneliti memilih debat capres tahun
2024 sebagai objek penelitian untuk mendeskripsikan dan mengupas strategi
kesantunan di dalamnya. Pada penelitian ini, peneliti hanya fokus pada debat
pertama dari capres Indonesia tahun 2024 dengan menggunakan strategi
kesantunan positif dan kesantunan negatif dari teori Brown dan Levinson.
Penggunaan dua strategi kesantunan positif dan kesantunan negatif dari
keempat startegi kesantunan berbahasa Brown dan Levinson dikarenakan pada
forum debat hanya menggunakan dua strategi tersebut. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Indriani (2019) mengenai analisis terhadap
kesantunan berbahasa dalam debat kedua calon presiden Indonesia pada periode
2019—2024, hasil penelitiannya menunjukkan hanya menggunakan dua
strategi kesantunan positif dan kesantunan negatif untuk menganalisis tuturan
capres Indonesia tahun 2019 di debat kedua dikarenakan pada dua strategi
tersebut sering dijumpai pada forum debat capres.

Penelitian relevan tentang strategi kesantunan ini telah banyak dilakukan,
misalnya penelitian yang dilakukan oleh Jolang Pramusinta Aji ,Universitas
Muhammadiyah Surakarta pada tahun 2022 dengan judul “Analisis Kesantunan
Berbahasa Menurut Leech Pada Tuturan Tokoh Nyai Ontosoroh Dalam Novel
Bumi Manusia:Kajian Pragmatik”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kesantunan berbahasa dengan teori Leech pada tuturan tokoh Nyai Ontosoroh
dalam Novel Bumi Manusia ditemukan sebanyak 16 tuturan. Tuturan tersebut
terdiri dari 5 Maksim Kebijaksanaan, 1 Maksim Kedermawanan, 5 Maksim

penghargaan, 1 Maksim Kesederhanaan, 2 Maksim pemufakatan dan 2 Maksim
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Kesimpatian. Skala kesantunan berbahasa di dalam novel menurut Leech pada
tuturan Tokoh Nyai Ontosoroh dalam Novel Bumi Manusia sebanyak 8 skala
kesantunan, yang meliputi 3 skala kesantunan Cost-benefit scale (skala
kerugian dan keuntungan), 6 skala kesantunan Optionality scale (skala pilihan),
1 skala kesantunan Indirectness scale (skala ketidaklangsungan) dan 1 skala
kesantunan Authority scale (Aji, 2022)

Penelitian relevan selanjutnya dilakukan oleh Nursanti,dkk , Universitas
Syiah Kuala pada tahun 2023 dengan judul “(Im)politeness employed by
multilingual Indonesian EFL learners in argumentative conversations”.
Penelitian ini mengeskplorasi percakapan yang dilakukan oleh pelajar Efl.
Dalam penelitian tersebut ditemukan beberapa percakapan antara orang-orang
yang memiliki status dan kekuasaan setara. Ditemukan ketaatan terhadap
maksim kesantunan lebih banyak dibanding pelanggarannya. Hal ini
menunjukkan bahwa menjaga wajah orang lain sangatlah penting terlepas dari
perbedaan usia, bahkan dalam percakapan yang berdebat. Dalam penelitian
tersebut, dijumpai banyak menggunakan kesantunan positif dibanding
kesantunan negatif. Oleh karena itu, hasil penelitian ini banyak menjumpai kata

penghargaan untuk menjaga hubungan baik. (Nursanti,dkk, 2023)

Penelitian relevan selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh
Asysyifa,dkk, Universitas Sebelas Maret pada tahun 2023 dengan judul
“Strategi Kesantunan Berbahasa dalam Animasi Berbahasa Arab Fawwaz WA
Nuroh (pendekatan pragmatik)”. Penelitian tersebut memggunakan animasi
berbahasa arab berjudul Arab Fawwaz WA Nuroh yang memiliki 60 episode
diunggah pada kanal youtube iEN tanggal 12 sampai 13 Maret 2018 sebagai
objek penelitian dengan pendekatan pragmatik dan strategi kesantunan yang
dikemukakan oleh Brown dan Levinson. Dari hal tersebut ditemukan 112 data
antara lain 35 strategi kesantunan langsung, 15 strategi kesantunan tidak
langsung, 50 strategi kesantunan positif, dan 12 kesantunan negatif. Dari data
tersebut ditemukan penggunaan strategi kesantunan positif dominan dibanding

yang lain. (Asysyifa,dkk,2023)
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Dari beberapa penelitian relevan di atas, keterbaruan yang dilakukan oleh
peneliti dalam penelitian strategi kesantunan ini adalah menggunakan tuturan
dari debat capres Indonesia tahun 2024 sebagai objek penelitian. Peneliti juga
menambahkan ciri-ciri bahasa verbal dan non verbal dalam tuturan dan

implikasinya terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah

1. 2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut ditemukan beberapa masalah dalam

penelitian ini, dirumusakan sebagai berikut.

1) Bagaimana strategi kesantunan berbahasa pada Debat Capres Indonesia
Tahun 2024?

2) Bagaimana ciri verbal dan non verbal dalam strategi kesantunan berbahasa
pada Debat Capres Indonesia Tahun 20247

3) Bagaimana implikasi strategi kesantunan pada Debat Capres Indonesia

Tahun 2024 terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah?

1.3 Tujuan
Dari rumusan masalah di atas, dapat diketahui tujuan dari penelitian dan

pengembangan ini adalah sebagai berikut.

1) Mendeskripsikan strategi kesantunan berbahasa pada Debat Capres
Indonesia Tahun 2024
2) Mendeskripsikan ciri verbal dan non verbal dalam strategi kesantunan
berbahasa pada Debat Capres Indonesia Tahun 2024
3) Mendeskripsikan implikasi strategi kesantunan pada Debat Capres
Indonesia Tahun 2024 terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah
1.4 Manfaat
Berdasarkan tujuan yang telah dipaparkan di atas, terdapat dua manfaat dari

penelitian dan pengembangan ini, yaitu manfaat teoretis dan manfaat praktis.

1.4.1 Manfaat Teoretis
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Penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam memahami strategi
kesantunan yang digunakan pada debat capres tahun 2024 dan implikasinya dalam

pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah.

1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi pengetahuan kepada
masyarakat mengenai strategi kesantunan pada debat capres tahun 2024 dan juga
menjadi penunjang pemahaman dan alat bantu kegiatan proses pembelajaran

bahasa Indonesia pada materi debat bagi guru dan siswa.
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